I1l. METODE PENELITIAN
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2011-201‘bertempat di
Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengeta Alam

Universitas Lampung.
3.2  Metode Penelitian

Mula-mula dikumpulkan dan dipelaj ku) yang berhubungan

dengan barisan Fibonacci, Lucas, dan Gi Langkah selanjutnya, untuk
menentukan formula Binet an‘Gi t, diperlukan formula Binet barisan
Fibonacci dan Lucas. Se elah diketahui, formula Binet barisan

Fibonacci dan Lucas

dengan:

1++5 1-+5
i danf = 5

a

Untuk mencari suku ke-n dari bilangan Fibonacci dan Lucas, dapat menggunakan
formula Binet. Ada beberapa cara untuk membuktikan formula tersebut, berikut

adalah salah satu cara pembuktian formula Binet:



Barisan Fibonacci merupakan barisan linier F,, = F,,_; + F,,_,, namun barisan ini

juga dapat didekati secara geometrik (Setiadi, 2009).

Diasumsikan bahwa F, = ar™ dimana a merupakan konstanta awal yang bukan
nol. Dengan demikian :
Fy=Foq+Fhp

ar™ = ar™ ! + ar™ 2.

L 4

Dengan membagi kedua ruas dengan ar™ 2, didapat : \
r? =r 4+ 1,atau

r’—r—1=0

Akar-akar dari persamaan kuadrat di atas adalah :

a= Gl dan =ﬂ§.
2 2
Daria = 2 didapata? = a + (3.1)
Dengan mengalikan a™ ke persa ( (dengan n bilangan bulat) didapat:

an+2 wn+1 +an

% 1, maka diperoleh U; = a dan U, = a?, dan

22 ag+1, a2 = a’+ q,.. (3.2)

Jika diberikan U,

didapat.b

Dengan cara yang sama untuk g = %g didapat :
gtz = gntlpgn

yang memenubhi :
a+,8=1dana—,8=\/§

Barisan yang didapat adalah :

B,B>=B+1,B%= B*+pB .. (3.3)
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Jika anggota Persamaan (3.2) dikurangi dengan anggota Persamaan (3.3) dan

setiap anggota dari persamaan yang dihasilkan dibagi dengan (a — f3), maka

didapat :
(a,n+2 _ ﬁn+2) (an+1 _ ﬁn+1) (an _ ﬂn)
= +
(a— B (- B (= p)
Jika diberikan U,, = (0(‘2: ﬁ;), n > 1 maka diperoleh U, = U4 + U, , serta
U - (@— B _ " *
CEN)
g @) @+ p@-p V517
CEN) (a— B)
Dengan demikian, barisan U, adalah barisan Fibonager. , formula Binet
untuk barisan Fibonacci adalah:
Fn:an_ﬁn:an_ﬁn,
a—p V5
Sekarang, misalkan anggot n (3.1) ditambah dengan anggota dari
Persamaan (3.2), di& t:
n+ N (an+1 + B‘n+1) + (an + ﬁn)
Jika di Un + B™), maka diperoleh U,,,, = U4+, + Uy, serta
(a+p) =1

Uy=a’+p* =a+1+Bf+1=(a+pB) +2=1+2=3
Dengan demikian, barisan U, adalah barisan Lucas. sehingga formula Binet untuk

barisan Lucas adalah :

L, =a™+ p" n=123..
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Setelah diperoleh formula Binet barisan Gibonacci, langkah selanjutnya adalah
mencoba menemukan hubungan antara barisan Gibonacci dengan barisan

Fibonacci atau Lucas.

Selanjutnya, untuk mendapatkan beberapa identitas Gibonacci, penulis
menghubungkan beberapa identitas barisan Fibonacci dan Lucas, berikut beberapa

identitas barisan yang dimaksud: ¢

1) F1+ F2+F3+"‘+ Fn:Fn+2_1;n21
2) L1+ L2+L3+“’+ Ln:Ln+2_3;n21
3) FP+F}+F2+-+E?=FEF,,;, n>1

4) L3+ I15+15+ 414 =LyLy1— 2,1

5) F1+ F3+F5+"
6) L1+ L3+L5+

7) F2+ F4_+F6+"'

dengan induksi matematika sebagai berikut:
Bukti (1) dengan induksi matematika, akan dibuktikan:
P(n)F1+ F2+F3+"'+ FTl:FTl+2_1' TlZl

Ada dua bagian dari pembuktian ini:

1. Pernyataan P (1) didapatkan dengan mensubtitusikan n = 1.

Di sini P(1) adalah F; = F; — 1 benarkarenal =2 -1
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2. Langkah pembuktian: jika P(k) benar untuk beberapa bilangan bulat
k (k = 1), maka P(k + 1) harus benar

Diasumsikan:

P(k)F1+ FZ +F3 + -4 Fk =Fk+2 _1
Harus dibuktikan benar untuk:
P(k+1)F1+ F2+F3+"'+ Fk+1=Fk+3_1 ‘

Dengan menambahkan Fj,, di kedua ruas: \

F1+ F2+F3+“’+ Fk:Fk+2_1

Diperoleh:
F1+ F2+F3++ Fk —_— + k+1_1
—Wk+3 — 1
Karena Fy .3 = Fp. ga P(k + 1) benar.
N ~ o
Kesimpulan: B+ F, + F5+ -+ F, = F,,,, — 1 untuk setiap n bilangan
bul

Bukt gan induksi matematika, akan dibuktikan:
1 +L2+L3+"'+Ln=Ln+2_3, n=1

Ada dua bagian dari pembuktian ini:

1. Penyataan P(1) didapatkan dengan mensubtitusikan n = 1.
Di sini P(1) adalah L, = L; — 3 benar, karena1 = 4 — 3
2. Langkah pembuktian: jika P(k) benar untuk beberapa bilangan bulat

k (k = 1), maka P(k + 1) harus benar

14



Diasumsikan:
P(k):Li+ Ly +Lg+ -+ Ly =Lgyr — 3
Harus dibuktikan benar untuk
P(k+1):Ly+ Ly+Ly+ -+ Lgyy = Liys —3

Dengan menambahkan L, di kedua ruas

L 4

Li+ Ly+Ly+ -+ Lg =Ly, — 3 \

Diperoleh:
L1 + L2+L3 + .-+ Lk+Lk+1 :Lk+2 +
= Loy 3

Karena Ly,3 = L4z +Lksq, S€hingga P (k™ $yt) benar

Kesimpulan: L; + 3 %z L,4+, — 3 untuk setiap n bilangan

bulat, benar.

¢

Bagian pertama pembuktian, dimana P(1) dibuktikan dengan

mensubtitusi ring disebut sebagai basis induksi. Jelas, jika
pernya C r, maka pembuktian tidak dapat dilanjutkan. Bagian kedua
sering dengan langkah induksi. Asumsi bahwa P(k) benar untuk
beberapa bilangan bulat k (k > 1) adalah hipotesis induksi. Jika dapat
ditunjukkan bahwa hipotesis induksi cukup untuk membuktikan bahwa P(k + 1)

benar, maka langkah induksi telah selesai.

Pembuktian identitas selanjutnya adalah:

FZP+F}+F¢+-+E:=EF,,,, n=>1
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Akan dibuktikan dengan induksi matematika, diperoleh:
P(n):F? + F} + F? + -+ E? = E,Fpq
Maka:
P(1): F? = F,F, benar
Karena (1) = (1)(1), maka basis induksi telah selesai.

Sekarang, asumsikan
P(k):FE+ F} + F2+ -+ F? = FyFyyq
Adalah benar (hipotesis induksi), dan akan dibuktikan benar u
P(k+1):F} +F} +F2 + -+ FZ, = Fy,
Dengan menambahkan FZ,, ke kedua ruas P(k), at
(Ff + Ff + F§ + -+ F) + Figg = FiPiesa + Fiévq
Fiep1(F + Fey1)

= Fry1Fr42
L 2

P(k + 1) juga ben Mkah induksi selesai.

si matematika, akan dibuktikan:

L+ 13+ +13=LL,.1—2 n=>1
Didapat
P(n): L2+ 13 +13+ -+ 1% =LyLpy —2
Maka:
13 =1L,L,—2

Karena 12 = 1-3 — 2, 1 = 1, maka basis induksi selesai.

L 4

N
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Sekarang asumsikan:
P(k): L2+ 13+ 13+ -+ L5 = LyLyyq — 2
Adalah benar (hipotesis induksi), dan akan dibuktikan benar untuk :
Plk+1): L3+ L3+ 15+ -+ 14, =LigyiLgsn — 2
Dengan menambahkan FZ, ; ke kedua ruas P (k), didapat:

(L3 + L5+ L5+ -+ L3) + Liyy = LiLlgy1—2+ L4y

4
= LiLps1+ L5, —2 \
= Ly (L + Ly ) —
= Lyy1Llg+
Sehingga, P(k + 1) juga benar, dan langkah induksisgele
Untuk identitas (5), (6), (7) dan (8) da i dengan cara yang sama

seperti pada identitas (1) dan (2), den diganti oleh 2n.

dibuktikan:

Bukti (9) dengan induksi

Fo 1 Fa@—F? =(

Asu

P(K): Fy_1Fey1 — F¢ = (=1)"

Perhatikan untuk P(k + 1):
FiFrqn — Fk2+1 = F(Fq1 + F) — Fk2+1

= FyFies1 + FiFi — FE 4
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=Fka+1_I;'k2+1'|'Fk2
= Fies1(Fi = Fieyr) + F
= Fep1(—=Fe-1) + F¢

= F¢— Fir1Feo

= (=D F_1Fies1 — F¢
= (-D(-D*

— (_1)k+1

Sehingga, P(k + 1): FxFy — FZ2,; = (—1)**1 benar.

Bukti (10) dengan induksi matematika, akan dibu
Ly1Llpy — L5 =-5- -1 =

Dimulai untuk n=1, didapatk

P(]_): LOL2 -

Asumsikan benar um k=1

Perh Pk +1):
Milisz — Liy1 = Li(Lisr + Li) — L4y
= LiLisr + Ll — Ly 41

= LiLyyr — Ly + Lk

= Ly41(Lg — Lgs1) + LE

= Liy1(—Lyg—1) + L},
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= L%c_ Lit+1Lp-1

= (—DLg-1Llpsr — LE
=(-D-5-(-D*

— _5 . (_1)k+1

Sehingga, P(k + 1): LgLyy, — L2,; = =5 - (—1)**1 benar.
4

Untuk langkah yang terakhir dalam penelitian ini, akan didapani)ntoh
penerapan barisan Fibonacci pada forex trading untuk meramalkan h saham.

A
N
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Langkah-langkah penelitian tersebut dapat digambarkan dalam diagram alir

Studi literatur

Mencari formula Binet dari barisan Gibonacci

| &
Menunjukkan hubungan antara barisan Gibonacci dengan barisan
Fibonacci atau Lucas

| Al N7

Memberikan beberapa identitas barisan Gibonacci

| W Y

Memberikan contoh penerapan barisan Fibonacci pada forex
trading untuk meramalkan harga saham

sebagai berikut :

A
N
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